
 

Volume 14 Issue 1 Juni (2026) Page 118-127 
ISSN:  2722-6565 (Online), 2088-107X (Cetak) 
Published by the Faculty of Economics, Alkhairaat University 

https://www.jurnaltrend.com/index.php/trend/index 

 

Fakultas Ekonomi Universitas Alkhairaat 118 

 

PENDAHULUAN 

Sektor logam dan mineral mempunyai posisi strategis dalam perekonomian Indonesia 

karena menopang industrialisasi, ekspor komoditas, hilirisasi, dan rantai pasok transisi 

energi. Dalam kajian terbaru International Energy Agency, permintaan mineral kritis untuk 

teknologi energi bersih tetap tumbuh kuat, dengan tembaga dan nikel menjadi dua komoditas 

yang perannya semakin penting dalam sistem energi yang makin terelektrifikasi 

(International Energy Agency, 2024). Di tingkat perusahaan, dinamika sektor ini juga 

tercermin dalam capaian operasional dan keuangan emiten besar. AMMAN melaporkan 

kinerja tahun 2024 yang ditopang oleh peningkatan produksi dan penjualan, sedangkan 

ANTAM mencatat pendapatan tertinggi sepanjang sejarah perusahaan pada 2024 (PT 

Amman Mineral Internasional Tbk., 2025; PT Aneka Tambang Tbk., 2025). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan logam dan mineral tidak hanya ditentukan oleh 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan efisiensi pemanfaatan aset pada perusahaan logam dan 

mineral yang tercatat di Bursa Efek Indonesia melalui perkembangan penjualan netto, jumlah 

aktiva, dan Total Assets Turn Over (TATO) selama 2023–2025. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data sekunder pada lima emiten, yaitu PT Amman Mineral 

Internasional Tbk (AMMN), PT Aneka Tambang Tbk (ANTM), PT Bumi Resources Minerals Tbk 

(BRMS), PT Merdeka Battery Materials Tbk (MBMA), dan PT Merdeka Copper Gold Tbk 

(MDKA). TATO dihitung menggunakan rumus Bambang Riyanto, yaitu penjualan netto dibagi 

jumlah aktiva. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara nominal penjualan netto dan jumlah aktiva 

cenderung meningkat pada sebagian besar perusahaan sampai 2024, tetapi arah perkembangan 2025 

menjadi lebih beragam. ANTM memperlihatkan penguatan yang paling konsisten, baik pada 

penjualan netto, aktiva, maupun rasio TATO. BRMS juga menunjukkan perbaikan efisiensi yang 

kuat karena kenaikan penjualan jauh lebih cepat dibanding pertumbuhan aktiva. Sebaliknya, 

AMMN dan MBMA mengalami pelemahan TATO pada 2025 akibat penurunan penjualan ketika 

aktiva masih meningkat. MDKA mencatat penurunan paling tajam, karena penjualan turun sangat 

dalam dan aktiva ikut menyusut, sehingga TATO jatuh mendekati nol. Penelitian ini juga 

menegaskan bahwa ANTM merupakan satu-satunya perusahaan dalam sampel yang datanya 

disajikan dalam rupiah, sedangkan AMMN, BRMS, MBMA, dan MDKA dinyatakan dalam dolar 

Amerika Serikat. Oleh karena itu, perbandingan nominal antarperusahaan perlu dibaca secara hati-

hati, sedangkan rasio TATO tetap relevan untuk membandingkan efisiensi karena dihitung dari 

satuan mata uang yang konsisten pada masing-masing perusahaan. 
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ketersediaan cadangan dan harga komoditas, tetapi juga oleh kemampuan manajemen 

memanfaatkan aset secara efisien. 

Efisiensi pemanfaatan aset menjadi isu penting karena industri logam dan mineral 

merupakan industri yang sangat padat modal. Investasi besar tertanam dalam kas, persediaan, 

alat berat, smelter, fasilitas pengolahan, jalan tambang, dan aset tetap lainnya. Aset yang 

besar akan memberikan nilai tambah apabila dapat dikonversi menjadi penjualan secara 

efektif. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan aset dan tingkat perputaran 

aset mempunyai kaitan dengan kemampuan perusahaan membentuk kinerja keuangan yang 

lebih baik (Priskila & Dewi, 2023; Karim et al., 2023). Dengan demikian, pembacaan atas 

penjualan netto, jumlah aktiva, dan Total Assets Over Ratio menjadi relevan untuk menilai 

apakah ekspansi asset diikuti oleh kemampuan menghasilkan penjualan yang memadai. 

Berdasarkan data penelitian, terdapat lima perusahaan yang dianalisis, yaitu PT 

Amman Mineral Internasional Tbk (AMMN), PT Aneka Tambang Tbk (ANTM), PT Bumi 

Resources Minerals Tbk (BRMS), PT Merdeka Battery Materials Tbk (MBMA), dan PT 

Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA). Perlu ditegaskan bahwa ANTM merupakan satu-

satunya perusahaan dalam sampel yang menyajikan angka dalam rupiah, sedangkan AMMN, 

BRMS, MBMA, dan MDKA menyajikan angka dalam dolar Amerika Serikat sesuai 

publikasi keuangan masing-masing emiten (PT Aneka Tambang Tbk., 2025; PT Amman 

Mineral Internasional Tbk., 2025; PT Bumi Resources Minerals Tbk., 2025; PT Merdeka 

Battery Materials Tbk., 2025; PT Merdeka Copper Gold Tbk., 2025). Konsekuensinya, 

pembahasan penjualan netto dan jumlah aktiva dalam penelitian ini lebih ditekankan pada 

arah perkembangan masing-masing perusahaan dari waktu ke waktu, bukan pada 

perbandingan nominal langsung antara ANTM dan empat perusahaan lainnya. Sebaliknya, 

rasio TATO tetap dapat dipakai untuk membandingkan efisiensi lintas perusahaan karena 

pembilang dan penyebutnya berasal dari satuan mata uang yang sama pada masing-masing 

perusahaan. 

Rumusan masalah awal yang menjadi pedoman analisis diarahkan pada 

perkembangan penjualan netto, jumlah aktiva, dan Total Assets Turn Over pada sub sektor 

perusahaan logam dan sejenisnya. Namun, karena data yang tersedia dalam bahan penelitian 

hanya mencakup periode 2023–2025, maka rumusan tersebut disesuaikan ke periode tersebut 

agar hasil analisis tetap konsisten dengan data. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

penting dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai efisiensi pemanfaatan aset 

pada perusahaan logam dan mineral di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data yang dipakai 

merupakan data sekunder berupa penjualan netto, jumlah aktiva, dan rasio TATO yang 

disusun berdasarkan laporan keuangan perusahaan sampel untuk periode 2023, 2024, dan 

2025. Karena bahan penelitian yang tersedia hanya mencakup 2023–2025, maka periode 

observasi penelitian disesuaikan pada rentang tersebut. Sumber data penelitian berasal dari 

publikasi keuangan masing-masing emiten yang menjadi sampel serta data tabulasi penelitian 

yang diberikan pengguna. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah perusahaan logam dan mineral yang menjadi fokus 

pengamatan dalam bahan penelitian. Sampel penelitian ditentukan secara purposive, yaitu 

hanya perusahaan yang memiliki data penjualan netto, jumlah aktiva, dan TATO secara 

lengkap selama 2023–2025. Pendekatan purposive relevan ketika peneliti membutuhkan unit 

analisis yang benar-benar memenuhi kriteria informasi, konsisten, dan dapat dibandingkan 

antartahun (Memon et al., 2025). Pendekatan serupa juga banyak digunakan dalam penelitian 

keuangan perusahaan di Bursa Efek Indonesia untuk menjaga kesesuaian data dengan tujuan 

analisis (Adi Candra & Kusumawardani, 2025; Nabilah & Mujiyati, 2025). Berdasarkan 

kriteria tersebut, sampel penelitian terdiri atas lima perusahaan, yaitu AMMN, ANTM, 

BRMS, MBMA, dan MDKA. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif komparatif. Langkah analisis dimulai 

dengan menyajikan data penjualan netto, jumlah aktiva, dan TATO per perusahaan untuk 

2023–2025, kemudian menghitung arah perkembangan tahun ke tahun. Penelitian deskriptif 

seperti ini lazim digunakan untuk membaca perubahan kinerja keuangan dan 

membandingkan pola sebelum atau sesudah suatu periode tertentu (Suci et al., 2025). Untuk 

pengukuran efisiensi aset, penelitian ini menggunakan rasio TATO dengan formula Riyanto 

(2016), yaitu penjualan netto dibagi jumlah aktiva. Pemanfaatan TATO sebagai alat analisis 

juga didukung oleh penelitian empiris terbaru yang menempatkan rasio tersebut sebagai 

indikator penting dalam membaca efektivitas penggunaan aset perusahaan (Dwiningsih et 

al., 2024; Nabilah & Mujiyati, 2025). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disajikan dalam tiga bagian utama, yaitu perkembangan penjualan 

netto, perkembangan jumlah aktiva, dan perkembangan Total Assets Turn Over Ratio. Dalam 

membaca tabel penjualan dan aktiva, perlu diingat kembali bahwa ANTM dinyatakan dalam 

rupiah, sedangkan AMMN, BRMS, MBMA, dan MDKA dinyatakan dalam dolar Amerika 

Serikat. Oleh sebab itu, analisis nominal lebih menekankan perubahan internal masing-

masing perusahaan. Untuk TATO, perbandingan lintas perusahaan dapat dilakukan secara 

lebih langsung karena rasio ini tidak dipengaruhi perbedaan mata uang. 

Hasil penelitian disajikan dalam tiga bagian utama, yaitu perkembangan penjualan netto, 

perkembangan jumlah aktiva, dan perkembangan Total Assets Turn Over Ratio. Dalam 

membaca tabel penjualan dan aktiva, perlu diingat kembali bahwa ANTM dinyatakan dalam 

rupiah, sedangkan AMMN, BRMS, MBMA, dan MDKA dinyatakan dalam dolar Amerika 

Serikat. Oleh sebab itu, analisis nominal lebih menekankan perubahan internal masing-

masing perusahaan. Untuk TATO, perbandingan lintas perusahaan dapat dilakukan secara 

lebih langsung karena rasio ini tidak dipengaruhi perbedaan mata uang. 

Perkembangan Penjualan Netto 

Penjualan perusahaan mencerminkan kemampuan usaha menghasilkan pendapatan 

dari aktivitas operasional. Perkembangannya menunjukkan daya saing, efektivitas strategi 

pemasaran, penerimaan pasar, serta keberhasilan manajemen dalam memanfaatkan peluang 
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bisnis untuk menjaga pertumbuhan, keberlanjutan, dan kinerja keuangan secara 

berkelanjutan. 

Tabel 1. Penjualan Netto Tahun 2023–2025 

Perusahaan 2023 2024 2025 
2023–2024 

(%) 

2024–2025 

(%) 

AMMN 2,033,365 2,663,630 1,846,521 31.00 -30.68 

ANTM 41,047,693 69,192,440 84,642,439 68.57 22.33 

BRMS 46,637,766 162,344,778 249,354,352 248.10 53.60 

MBMA 873,862,762 1,379,804,877 934,991,816 57.90 -32.24 

MDKA 1,706,782,227 2,239,030,890 131,964 31.18 -99.99 

Sumber: Diolah dari data penelitian. Keterangan: ANTM dinyatakan dalam rupiah, sedangkan 

AMMN, BRMS, MBMA, dan MDKA dinyatakan dalam dolar Amerika Serikat. 
Tabel penjualan netto menunjukkan bahwa pada 2023–2024 seluruh perusahaan dalam 

sampel mengalami pertumbuhan penjualan. Kenaikan tertinggi terjadi pada BRMS sebesar 

248,10 persen, diikuti ANTM 68,57 persen, MBMA 57,90 persen, AMMN 31,00 persen, dan 

MDKA 31,18 persen. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tahun 2024 merupakan fase 

ekspansi penjualan yang cukup kuat bagi sebagian besar perusahaan logam dan mineral 

dalam sampel. 

Pada 2024–2025 pola perkembangan berubah. ANTM masih mencatat pertumbuhan 

penjualan netto sebesar 22,33 persen, sedangkan BRMS tetap meningkat sangat kuat sebesar 

53,60 persen. Sebaliknya, AMMN turun 30,68 persen, MBMA turun 32,24 persen, dan 

MDKA merosot sangat tajam sebesar 99,99 persen. Dari temuan ini terlihat bahwa 

keberlanjutan pertumbuhan penjualan tidak merata di antara perusahaan. ANTM 

memperlihatkan kesinambungan ekspansi, BRMS menunjukkan akselerasi yang terus 

berlanjut, sementara AMMN, MBMA, dan terutama MDKA menghadapi tekanan pada 2025. 

Secara lebih rinci, AMMN mengalami kenaikan penjualan dari 2.033.365 pada 2023 

menjadi 2.663.630 pada 2024, namun turun menjadi 1.846.521 pada 2025. ANTM 

menunjukkan tren paling stabil dengan kenaikan dari 41.047.693 pada 2023 menjadi 

69.192.440 pada 2024 dan kembali meningkat menjadi 84.642.439 pada 2025. BRMS juga 

memperlihatkan peningkatan yang sangat progresif dari 46.637.766 pada 2023 menjadi 

162.344.778 pada 2024 dan 249.354.352 pada 2025. MBMA meningkat dari 873.862.762 

menjadi 1.379.804.877, lalu turun ke 934.991.816. MDKA naik dari 1.706.782.227 menjadi 

2.239.030.890, tetapi pada 2025 tinggal 131.964. 

Dari sudut pandang efisiensi aset, perkembangan penjualan netto penting karena penjualan 

adalah output utama yang dibandingkan terhadap aset. Ketika penjualan tumbuh lebih cepat 

daripada aktiva, maka TATO cenderung meningkat. Sebaliknya, ketika penjualan melemah 

sementara aktiva tetap bertambah, efisiensi penggunaan aset akan menurun. Karena itu, 

dinamika penjualan netto menjadi kunci untuk membaca gerak TATO pada bagian 

berikutnya. 
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Perkembangan Jumlah Aktiva 

 Pada sisi jumlah aktiva, Sebagian besar perusahaan menunjukkan kecenderungan 

ekspansi asset. 

Tabel 2. Jumlah Aktiva Tahun 2023–2025 

Perusahaan 2023 2024 2025 
2023–2024 

(%) 

2024–2025 

(%) 

AMMN 9,097,053 11,121,488 13,870,648 22.25 24.72 

ANTM 42,851,329 44,522,645 52,530,405 3.90 17.99 

BRMS 1,104,867,719 1,154,868,810 1,310,548,105 4.53 13.48 

MBMA 3,263,076,419 3,366,637,721 3,599,536,036 3.17 6.92 

MDKA 4,964,258,915 5,237,063,884 740,638,208 5.50 -85.86 

   Sumber: Diolah dari data penelitian. Keterangan: ANTM dinyatakan dalam rupiah, sedangkan 

AMMN, BRMS,   MBMA, dan MDKA dinyatakan dalam dolar Amerika Serikat. 

Jumlah aktiva pada perusahaan AMMN meningkat dari 9.097.053 pada 2023 menjadi 

11.121.488 pada 2024, lalu naik lagi menjadi 13.870.648 pada 2025. ANTM juga meningkat 

dari 42.851.329 menjadi 44.522.645 dan selanjutnya 52.530.405. BRMS bertambah dari 

1.104.867.719 menjadi 1.154.868.810 dan 1.310.548.105. MBMA naik dari 3.263.076.419 

menjadi 3.366.637.721 dan 3.599.536.036. Hanya MDKA yang pada 2025 mengalami 

penyusutan aktiva dari 5.237.063.884 menjadi 740.638.208 setelah sebelumnya masih naik 

dari 4.964.258.915 pada 2023 ke 5.237.063.884 pada 2024. 

Jika dilihat dari tingkat pertumbuhan, AMMN memperlihatkan pertumbuhan aktiva 

yang relatif tinggi, yaitu 22,25 persen pada 2023–2024 dan 24,72 persen pada 2024–2025. 

ANTM tumbuh lebih moderat, yakni 3,90 persen dan kemudian 17,99 persen. BRMS 

meningkat 4,53 persen dan 13,48 persen. MBMA tumbuh 3,17 persen dan 6,92 persen. 

Sementara itu, MDKA naik 5,50 persen pada 2023–2024, tetapi turun 85,86 persen pada 

2024–2025. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penambahan aset tidak otomatis menghasilkan 

efisiensi yang lebih baik. Pada AMMN dan MBMA, aktiva terus bertambah sampai 2025, 

tetapi penjualannya justru melemah sehingga rasio TATO turun. Sebaliknya, pada ANTM 

dan BRMS, pertumbuhan aset masih dapat diimbangi, bahkan dilampaui, oleh pertumbuhan 

penjualan sehingga perputaran aset membaik. Dalam kasus MDKA, kontraksi sangat dalam 

pada penjualan yang disertai penurunan aktiva menyebabkan struktur efisiensi berubah 

drastis. 

Dengan demikian, jumlah aktiva dalam penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai kapasitas 

ekonomi yang harus dioptimalkan. Aset yang besar merupakan potensi, tetapi nilai 

ekonominya sangat bergantung pada kemampuan perusahaan memutarnya menjadi 

penjualan. Karena itu, pembacaan jumlah aktiva harus selalu dipasangkan dengan 

perkembangan penjualan dan rasio TATO. 

Perkembangan Total Assets Turn Over Ratio 

Perkembangan Total Assets Turn Over Ratio menunjukkan tingkat efisiensi 

perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset untuk menghasilkan penjualan.  Kenaikan 
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rasio mencerminkan penggunaan asset yang lebih produktif, sedangkan penurunan rasio 

mengindikasikan efisiensi operasional yang melemah secara relatif. 

Tabel 3. Total Assets Turn Over (TATO) Tahun 2023–2025 

Perusahaan 2023 2024 2025 

PT Amman Mineral Internasional Tbk 

(AMMN) 
0.2235 0.2395 0.1331 

PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) 0.9579 1.5541 1.6113 

PT Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS) 0.0422 0.1406 0.1903 

PT Merdeka Battery Materials Tbk (MBMA) 0.2678 0.4098 0.2598 

PT Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA) 0.3438 0.4275 0.0002 

Sumber: Diolah dari data penelitian. 

Perkembangan TATO memberikan gambaran paling langsung mengenai efisiensi 

pemanfaatan aset. Pada 2023, TATO tertinggi dicatat ANTM sebesar 0,9579, disusul MDKA 

0,3438, MBMA 0,2678, AMMN 0,2235, dan BRMS 0,0422. Pada 2024, seluruh perusahaan 

mengalami kenaikan TATO: AMMN menjadi 0,2395, ANTM menjadi 1,5541, BRMS 

menjadi 0,1406, MBMA menjadi 0,4098, dan MDKA menjadi 0,4275. Kenaikan serentak ini 

menunjukkan bahwa 2024 adalah periode ketika pertumbuhan penjualan secara umum lebih 

kuat daripada pertumbuhan aktiva. 

Pada 2025, pergerakan TATO menjadi tidak seragam. ANTM masih meningkat 

menjadi 1,6113 dan BRMS naik menjadi 0,1903. Sebaliknya, AMMN turun menjadi 0,1331, 

MBMA turun menjadi 0,2598, dan MDKA jatuh sangat tajam menjadi 0,0002. Dari sisi 

efisiensi, ANTM menjadi perusahaan yang paling mampu mengubah aset menjadi penjualan 

secara konsisten, sedangkan BRMS menunjukkan tren perbaikan bertahap yang sangat kuat. 

AMMN dan MBMA mengalami pelemahan efisiensi karena penjualan menurun sementara 

aset masih meningkat. MDKA menjadi kasus paling ekstrem karena penjualan merosot 

hampir habis sehingga kemampuan aset menghasilkan penjualan turun mendekati nol. 

Kondisi ANTM penting digarisbawahi. Meskipun ANTM adalah satu-satunya 

perusahaan yang disajikan dalam rupiah, rasio TATO-nya tetap dapat dibandingkan dengan 

perusahaan lain karena rasio tersebut tidak bergantung pada besar kecilnya satuan mata uang. 

TATO ANTM yang meningkat dari 0,9579 menjadi 1,5541 lalu 1,6113 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan aset masih diikuti oleh peningkatan penjualan yang lebih tinggi. Ini 

menggambarkan efisiensi aset yang paling solid di antara perusahaan sampel. 

Secara rata-rata sederhana, TATO lima perusahaan naik dari sekitar 0,3671 pada 2023 

menjadi 0,5543 pada 2024, lalu turun ke sekitar 0,4389 pada 2025. Pola ini mengisyaratkan 

bahwa 2024 merupakan titik perbaikan efisiensi sektor sampel, sementara 2025 

mencerminkan divergensi kinerja: sebagian perusahaan tetap efisien, tetapi sebagian lain 

kehilangan momentum penjualannya. Oleh karena itu, efisiensi pemanfaatan aset pada 

subsektor ini tidak bersifat homogen, melainkan sangat ditentukan oleh kemampuan masing-

masing perusahaan menjaga pertumbuhan penjualan sejalan dengan struktur asetnya. 
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Pembahasan 

Jika ketiga indikator dibaca secara terpadu, maka efisiensi pemanfaatan aset paling 

baik ditunjukkan oleh ANTM. Perusahaan ini tidak hanya mencatat pertumbuhan penjualan 

netto yang berkelanjutan, tetapi juga mampu menjaga pertumbuhan aktiva pada tingkat yang 

lebih terkendali dibanding laju pertumbuhan penjualan. Hasilnya adalah TATO yang terus 

meningkat dari 2023 sampai 2025. Dalam perspektif manajemen keuangan, pola semacam 

ini menunjukkan bahwa aset yang ditanamkan benar-benar dipakai untuk menghasilkan 

aktivitas operasi yang lebih produktif. 

BRMS juga memperlihatkan perbaikan efisiensi yang menarik. Walaupun TATO 

awalnya sangat rendah pada 2023, perusahaan ini berhasil meningkatkan penjualan secara 

jauh lebih cepat daripada aktiva, sehingga rasio TATO naik tajam pada 2024 dan 2025. Ini 

menandakan bahwa BRMS sedang berada pada fase peningkatan utilisasi aset. Dengan kata 

lain, aset yang sudah tersedia mulai menghasilkan output penjualan yang lebih besar 

dibanding periode sebelumnya. 

Sebaliknya, AMMN dan MBMA menghadapi situasi ketika ekspansi atau 

pertumbuhan aset tidak dibarengi keberlanjutan pertumbuhan penjualan pada 2025. Dalam 

kondisi seperti ini, tambahan aset tidak langsung menambah efektivitas, bahkan menekan 

rasio perputaran aset. Artinya, perusahaan tetap memiliki kapasitas yang besar, tetapi belum 

seluruhnya diterjemahkan menjadi penjualan. Dari sudut pandang efisiensi, hal tersebut 

menandakan adanya ruang perbaikan pada optimalisasi operasi dan monetisasi aset. 

MDKA mengalami penurunan efisiensi paling berat. Penjualan yang turun hampir 

sepenuhnya membuat TATO jatuh mendekati nol, meskipun aktiva juga menurun. Temuan 

ini menunjukkan bahwa penyusutan aset saja tidak cukup memulihkan efisiensi apabila basis 

penjualan turun jauh lebih besar. Oleh sebab itu, fokus utama perbaikan efisiensi tidak hanya 

pada restrukturisasi aset, melainkan terutama pada pemulihan kemampuan aset yang tersisa 

untuk menghasilkan pendapatan. 

Secara umum, hasil penelitian menegaskan bahwa efisiensi pemanfaatan aset pada 

perusahaan logam dan mineral tidak cukup dilihat dari besarnya aktiva. Aset yang besar harus 

diiringi penjualan yang tumbuh dengan kecepatan yang sebanding atau lebih tinggi. Dalam 

konteks penelitian ini, TATO menjadi indikator yang paling representatif untuk menilai 

efisiensi karena tetap dapat digunakan walaupun perusahaan dalam sampel tidak seluruhnya 

menggunakan satuan mata uang yang sama. Dengan demikian, interpretasi akhir penelitian 

ini menempatkan ANTM sebagai perusahaan dengan efisiensi aset terbaik, BRMS sebagai 

perusahaan dengan perbaikan efisiensi paling progresif, AMMN dan MBMA sebagai 

perusahaan yang menghadapi pelemahan efisiensi pada 2025, serta MDKA sebagai 

perusahaan dengan penurunan efisiensi paling tajam. 

KESIMPULAN  

1. Penjualan netto perusahaan sampel pada umumnya meningkat dari 2023 ke 2024, tetapi 

pada 2025 perkembangannya menjadi beragam. ANTM dan BRMS masih mencatat 

kenaikan penjualan, sedangkan AMMN, MBMA, dan terutama MDKA mengalami 

penurunan. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1581006442&1&&2020
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1296576091&1&&
https://www.jurnaltrend.com/index.php/trend/index


 

Volume 14 Issue 1 Juni (2026) Page 118-127 
ISSN:  2722-6565 (Online), 2088-107X (Cetak) 
Published by the Faculty of Economics, Alkhairaat University 

https://www.jurnaltrend.com/index.php/trend/index 

 

Fakultas Ekonomi Universitas Alkhairaat 125 

 

2. Jumlah aktiva cenderung meningkat pada AMMN, ANTM, BRMS, dan MBMA selama 

periode penelitian. MDKA menjadi satu-satunya perusahaan yang pada 2025 mengalami 

penurunan aktiva yang sangat tajam. 

3. Total Assets Turn Over Ratio menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan aset tertinggi 

dan paling konsisten terdapat pada ANTM. BRMS juga memperlihatkan perbaikan 

efisiensi yang kuat. AMMN dan MBMA mengalami penurunan efisiensi pada 2025, 

sedangkan MDKA mencatat penurunan paling ekstrem. 

4. Perbedaan satuan mata uang perlu diperhatikan dalam membaca data. ANTM dinyatakan 

dalam rupiah, sedangkan AMMN, BRMS, MBMA, dan MDKA dinyatakan dalam dolar 

Amerika Serikat. Karena itu, perbandingan nominal penjualan dan aktiva 

antarperusahaan harus dilakukan secara hati-hati, sementara TATO tetap layak 

digunakan untuk membandingkan efisiensi lintas perusahaan. 

 

REKOMENDASI 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas jumlah perusahaan dan periode observasi agar 

gambaran efisiensi aset subsektor logam dan mineral menjadi lebih komprehensif. 

2. Analisis berikutnya dapat menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, struktur 

modal, kapasitas produksi, dan harga komoditas untuk menjelaskan perubahan TATO 

secara lebih mendalam. 

3. Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya menjaga 

pertumbuhan penjualan seiring dengan pertumbuhan aktiva agar ekspansi aset tidak 

berakhir pada penurunan efisiensi. 

4. Bagi investor, rasio TATO dapat dipakai sebagai indikator penting untuk menilai apakah 

pertumbuhan aset benar-benar diikuti kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan. 
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